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ABSTRAK 

Pengindeksan memiliki peranan pentu~g dalam sistem 
teir,u-kembali infomasi untuk menyediakan pernxosesan 
k ~ e r i  yang lebih cepat dan daftar (emrut dokunren hasil 
temu-kenbali. lujuan penelitian i l i  ada!ah 
mengemba~igkan metode pengindeksan dengan istilah 
tunggal untuk dokumen-dokumen dalam Eahasa 
Indonesia. Tercakup di dalamnya proses parsing, 
stentrning, dan pembentukan inverzzd in& dengan 
pembobotan istilah menggundan fungsi rfidf: Dengujian 
menggunakan 422 doEumen dan sepuluh ktieri (yang 
masing-masing diungkapkan dalam tiga beztuk) dan 
diukur dengan 10-pt average precision. Temyata 
penggunaan daftar kata buang dan stemrning tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kine rja tznu-kembali. 
Aka11 tetapi daftar kata buang da~i  stentming bemnfaa; 
dalam sisten~ ten~u-kembali untuk mengurangi ukuran 
indeks yang akan menjadikan operasi pencarian lebih 
efisien. Penggunaan daftar kata buang, slernntir:g, dan 
iteduanya menghasilkan p e n m a n  lebih dari 2546, LC%, 
dan 30% masing-masingnya. 

suatu pengganti yang dapat merepresentasikan kumpulan 
dokumen dalam bentuk dan ukuran yang lebih niudah 
untuk pencarian. Shuktur data yang populer dan telah 
lama digunakan untuk keperluan tersebut adalah sebuah 
indeks, yakni gugus kata atau konsep terpiiih szbagai 
pcnnnjuk ke informasi (3tau dokumen) terkait. Indeks, 
dalam berbagsi bent& lnempakan ic!i sztiap IRS modem 
karena menyeziakan akses yang lebih cepat ke data dan 
juga mempercepat pemrosesan kueri [2]. 

Penelitian ini bertujuan unhlk mengembangkan dan 
mengimplementasikan pengindeksan dengac istilah 
tunggal untuk digunakan dalam IRS untuk dokumen- 
dokumen teks berbahara Indonesia. 

Penelitian ini terbatas pada pemrosesan dokumen teks 
berbahasa Indonesia menjadi indeks istild t.>negal 
nieliputi proses parsing serta stenr,tttng. Stiuktur data serta 
lnetode penyimpanan indeks tidak rermasuk dzlam 
penelitian ini. 

2. PENGiNDEKSAN OTOMATIS 
DENGAN ISTILAH TUNGGAL 

Rata hnc i :  sistem temu keil~bali informasi, indeks, Proses pengindeksan dilakukan dalani shukhlr 
stemnring. inverted index dan menggunakan pembobotan $idJ 

Langkah-langkah dalam pengindeksen adalah sebagai 
berikut: 

1. PENDAHULUAN 1. rnverted i n d a  dikoosngkan 
2. dokumen diproses hingga menjadi docttlerrt terrrls 

Penyimpanan dokumen secact digital berkembanz 3. untuk t i a ~  stem oada document ter~fts. tambahkan 
denganpesat seiring meningkatnya penigunaan komputer. posting list node pada posting list yang bersesuaian 
Kondisi tersebut memunculkan masalah untuk mengakses dalam kamus istilaii. 
informasi yang diinginkan secara a h r a t  dan cepat 
sehingga pencarian terhadap seluruh isi dokumen yang 
tersimpan bukanlah solusi yang tepat mengingat 
pertumbuhan ukuran data yang tersimpan umumnya 
sangat tinggi. Dalam pencarian i n f o m s i  di Internet para 
pengguna di Inggris menjadi frustrasi dalam dua belas 
menit jika tidak menemukan yang diinginkannya [I]. 

Untuk memenuhi tuntutan tersebut dibutuhkan 
infonrrotion retrieval system (IRS) yang menggunakan 

4.  simpan i n f o m s i  panjang dokumen (iundah kata) 
pada kamus dokumen 

5. proses dokumen berikutnya hingga selunrli koleksi 
telah ditambahkan pada indeks 

6. lakukan pembobotan unmk selunlh isi kamus istilah 
dan hitung faktor normalisasi tiap dohmen untuk 
pembobotan @id$ 



7. simpan faktor normalisasi untuk setiap dokumen 
dalam kamus dokulnen. 

Untuk penambahan dokumen tunggal dilakukan 
langkah 2-7 karena tejadi perubahan frekuensi istilah dan 
dengan sendir;nya perubahan h b o t  istilah dan faktor 
nommlisasi secara keselurdhan. 

2.1. Tokenizer 

Token!ze; menerinm maskan  berupa rangkaian 
karaker dan memilahnya menjadi token dengan aturan 
sebagai berikut: 
R Suatu token dimulai oleh kuruf atau angka 

Token dipisahkan oleh karakter \v.hifespace 
R Earakter-karakter 'khusus y n g  mengikuti hunif atau 

angka dianggap bagian dari token (misalnya tanda 
persen dalam 125%) namun dianggap scbagai pemisali 
l o k n  jika tidak. 

Stemming merupakan bagian yang sangat memerlukan 
pengetahuan bahasa karena penentuan stem suatu kata 
berbcda tergantung tata bahasa yang diynakan. Oleh 
karena itu perlu dikembangkan algorihne stemming 
tersendiri untuk Bahasa Indonesia. 

Siit-nr pemntang sufi'is unmk Rahasa Indonesia yaog 
herdasarkan algoritme Porter [3j telah dikenlhangkan 
dalam [4] namun pengindeksan memerlukan sistern yang 
mampu memotong prefiks dan sufiks yang banyak 
digunakan. Infiks tidak dihilangkan karena prosesnya 
lebih kompleks dan tidak lagi produktif dalam Bahasa 
Indonesia. 

Sebagaimana algoritme Porter, digunakan suatu fungsi 
penghitung ukuran kata unhlk mencegah sremmi~~g 
menghasilkan stwn yang terlalu pendek. Diasumsikan 
minimal stern hasil berukuran dua kecuali ;&a token 
berukwran kurang dari dua. 

Akan tetapi fungsi ukuran kata pada algoritme Porter 
tidak dapat digucakan pada Bahasa Indonesia. 
Sebagaimana dalam [4], jumlah vokal dalam kata akan 
digunakan sebagai penentu ukuran kata kecuali kata-kata 
tanpa vokal yang terdiri dari tiga karakter atau lebih 
dianggap memiliki ukuran dua untuk mengakomodasi 
singkatan yang hacya terdiri dari konsonan. 

Vokal didefinisikan sebagai huruf-huruf A, I. U, E, 
dan 0. Huruf-huruf selain itu merupakan konsonan. 

A m a n  pernotongan dinngkapkan sebagai: 

yang artinya jika sebuah kata berprefiks P1 dan bersufiks 
S1, dan bagian kata setelah PI dan sebelum SI memenuhi 
kondisi yang diberikan, maka P1 dan S1 akan diganti 
dengan P2 dan S2. 

Kondisi dapat menggunakan operator AND, OR, atail 
?!OTuntuk menyatakan aruran yang kompleks. 

Beberapa notasi juga digunakan untuk membantu, 
yakni: 

W, seluruh kata termasuk P1 dan S1 
a M, ukuran kata 

L, jumlah karakter dalam kata 
m Y ,  hurufvokal . C, huruf konsonan 

V*, kata diawali vokal 
C*, kata diawali konsonan 
"CC, kata diakhiri konso~an ganda 

x * ,  kata diawali h w f  ateu kumpulan hurufx 
s *x, kata diakhiri huruf atau kumpulan hurufs 

V(i j ,  huruf ke-x adalah vokal 
m C(x), h m f  ke-x adalah konsonan 

Sebagai contoh, dalam aturan: 

S1 adalah wan dan S2 adalah rnrN (kata kosong). Sebingga 
kata derrriu~van dipotong menjadi d e r ~ ~ i n  karena rlernrrr 
berukuran 2 ( A l >  1). 

Ster11111ing dilakwkan ierhadap elemen-elemen berikut: 
m prefiks: ntetlg-, di-, per-, hcr-, tcr-, poig-, pe-, per-, se- 

sufiks: -an, -!an, -i, -nya, -ik, -is, -if; -a/, -(is)osi, -a!, - 
ia l~ ,  -wi, -+viah, -isme, -siorris 

a konfiks: ke-err, ke-i 
partike!: -kah, -1ah 
kata ganti: ku-, hu-, -nrrr. -rlyo 
Walaupun partikel dan kata ganti tidak termasuk afiks 

riamun diperlakukan sama szhingga partikel dianggap 
sebagai sufiks dan kata ganti dianggap schagai prefiks 
atau sufiks sesdai 2osisinjja. 

Selanjutnya walaupuli stet~lrr~i~zg umumnya hanya 
digunakan untuk memotong afiks suatu kata ~ r a ~ n u n  dalam 
sistem ini fungsi serupa juga diterapkan pada angka. 
Token berupa angka dikelompokkan ke dalam bentuk 
yang lebih urnurn misalnya 800.000 dan 796.352 menjadi 
bentuk yang sama y a h i  800000. 



2.4. Koleksi Pengujian 

Koleksi pengujien menggunakan anikel-anikel utama, 
nasional (politik dan kearnanan serta umm pa& Media 
Indonesia) dan internasional harian Kompas, harian Media 
Indonesia, dan harian Koran Tempo 
( h t ~ : ! / ~ v ~ v ~ v . k ~ n ~ ~ a ~ . ~ o n ~ ,  httu://wv-~v.media- 
indonesia.com, dan ~~?:ll~-~~~.tern~o.co.id) tefiitan 6 - 
April 2002 dan 8-12 April 2002. Terbitan tanggal 7 April 
2002 tidak disertakan karena m e ~ ~ p a k a n  harian Minggu 
yang memiliki susunan berita berbeda. Tiga media massa 
digunakan untuk menguji sistcm pada dokumen-dokumen 
yang memiliki topik serupa narnun dengan penympaian 
yang berbeda-beda. 

Tabel I. Jun~lnh dokumen yang digunakan ber~fasarkan 
tanggal. 

I Tempo 1 ! 1 i41 
', 25 1 2-21 ! 24 ! 23 I a I i i i : 1 
I 

Total ( 77 / 76 ( 64 i 69 : 70 j 66 / 422 
April 2002 

Untuk pengindeksan, dolumen-dokumen tersebut 
diubah susunannya menjadi terdiri dari: 
1. judul (satu bnris) 
2. isi dohumen. 
Sedangkan isi dokumen hanya mengalami perubahan 
dalam penggantian tanda anipersand (&) men.iadi b t a  rlnn 
serta penggantian karakter dengan kode ASCG 173 
menjadi tan& hubung (-). Kesalahan ejaan dan kesalahan 
tata bahasa tidak diperbaiki. 

2.5. Evaluasi Sistem 

Evaluasi pengindeksan otomatis dilakukan dengan 
menenhlkan kinerjanya dalam recall dan precisian. Hal 
ini dilakukan dengan menggunakan koleksi pengujian 
beserte gugus kueri dan penilaian relevansinya ( p g u s  
ja\vaban) 151. Dari hasil evaluasi tcrsebut dapat diperoleh 
nilai averageprecision (AVP). 

Relevansi dokumen umumnya ditenhlkan olch 
manusia, sebaiknya oleh orang yang sama yang 
memberikan kueri. Walaupun penilaian relevansi tersebut 
akan berbeda-heda bagi perneriksa yang berbeda namun 
[6] menunjukkan bahwa k u v e  recall dan precision yang 
dihasilkan hampi- identik. Metode serupa juga digunakan 
dalam T E C  [7]. 

Sistem mengembalikan daftar dokumen terurut 
menurun berdasarkan bessr hasil fungsi kesaniaan kutri 
dan dolumen. 

Selanjutnya dari hasil kueri dihitung banyak dokumen 
yang diperoleh untuk iilencapai tingkat recall tertefitu dan 
selanjutnya nilai precision dihitung. Tinzkat recall yang 
digunakan adalah 0.1, 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8, 0.9, 
dan 1.0 untuk menghitung AVP. 

Untuk melihat pengamh penggunaan stenlrning dan 
daftar kata buang di!aldau empat kali pengindeksan 
yakni: 
1. IDX,,: menggunakan stemn~ing dan daftar kata buang 
2. IDXB: hanya menggunakanstemmi~rg 
3. IDXc: hanya menggunakm daftar kata buang 
4. IDXn: tidak menggunabn stemnling dan daftar ka:a 

bueng. 
Unruk membandingkan algoribne ster;;;iiing, juga 
di!ak~kan pengindeksan ICCYh' yang mene~unakan 
stemming sufiks dalam [4] dan daftar kata huang. 

Selanjutnya beberapa lrueri 5eserta gugus jawabar. 
dibuat berdasarkan koleksi pengujian. Kueri yang sama 
diungkapkan dalarn bentuk-bcntuk berikut: 
1. Eentuk menengah, mengungkapkan topik yang 

diuiginkan delam kaiimat 

2. Bentuk pendek, hanya terdiri dari sebanyak- 
banyaknya lima kata yang m e ~ ~ p z k a n  inti d x i  heciuk 
menengah 

5 .  Bentuk panjang, paragraf yan; dianibil dari salah sahi 
dohumen yang rclevan. 

Pengujian dilakukan dengan uji t berpasangan dengan 
selang k~percayaan 95% terh-2ap: 
I. 1% - lDXc dan iDX3 - /DXD: u!iak pengnr~h 

stentnting 

2. IDXA - lDXB dan IDXc - ID&: untuk pengem11 daftar 
kata buang 

3. /DAYA- IDXD: untuk penyamh keduan)'a 
4. IDXA - IDXh': untuk peiigaruh perbedaan aigoritme 

slenln~ing 
Selain kemampuan tenlu-kembali, juga dilihat ukuran 

indeks yang dihasilkan. Dipnakan dua jenis ukuran yakni 
yang menyertakan keterangan posisi SuaN istilab (Sp) den 
yang tidak (SNP). 

Asumsi-asumsi yang dipnakan dalarn penelitian ini 
adalah sehagai berikut: 
I .  indeks dapat temuat dalam mernori utama 

2. dokumen dan teks kueri menggunakan ASCII 
character set. 



3. s e l d  koleksi telah terindeks sebelum digunakan 
oleh untuk pemrosesan h e n .  

3. RASIL EKSPERIMEN 

3.1. Algori tme Tokertizer 

Teks masukan diproses secara sekuensial per karakter 
dari awal dan mengbasilkan sebuah token serta posisinya 
atau keterangan bahwa teks telah selesai diproses. 
Algoritme yang digunakan sehagai berikut: 

1. Jika sudab rnencapai akhir teks maka proses Serakhir 
selainnya karakter yailg diperoleh dibandingkan 
terhadap tabel jenis karakrer. Sebuah karakter dapat 
rnemiliki salah satu di antara tiga jenis berikut: 
a. xl~irespoce. berarti karakter ini merupakan 

karakier pemisah lokern 
h. alphantimeric, herarti karakter ini 

mempakan huruf atau angka 

c. other, berarti karakter ini tidak termasuk 
jenis-jenis di atas. 

2. Jika karakter yang ditemukan mempakan huruf atau 
angka maka karakter beriht menjadi karakter 
pertama dari token sedangkan selainnya kembali ke 
langkah pertama. 

3. Karalrter-karakter selanjcmya menjadi bag~an dari 
token hicgga ditemukan karakter ?v/ritrspcce atan 
akhii dari teks. 

3.2. Masalah-niasalai~ Afiksasi 

Proses afiksasi rerutanla prefiks dalam Bahasa 
Indonesia mengalami proses rzoriofonemik sesilai dengan 
fonem yang mengikutinya. Misalnya prefiks rneng- dapat 
menjadi meng-, me-, arerl-, nlenr-, nreny- atau merlge-. 
Selain itu beberapa fonem juga mengalami peluluhan. Hal 
ini nlenyulitkan proses s!emming karena .s=tu bentuk 
pembahan dapat ditimbulkan oleh beberapa fonem, 
sehingga pemotongan afiks secara sempurna tanpa 
perbendaharaan kata yang lengkap sangat sulit dilalukan. 

Untuk r.engatasi masalah di atas, dilakukan 
pembahan-pembahan prefiks tertentu terhadap stem 
sebagai berikut: 
I .  fly (.A$> 0 )  + s 
2 .  V ( M > O )  - n g  
2 .  k ( M > O )  - . n g  
4 .  p ( M > O )  - m 
5.  t ( M > O )  + I 1  

Selanjutnya masalah afiksasi pada sufiks -an dan - h n .  
Algorilme stemming yang dikemhangkan herdasarkan 
algoritme Porter yang bersifat iterative longest match 
sehingga dapat terjadi kesalahan pemotongan seperti 
contoh berikut: 

hentakan + hentak + .an 

Sebagaimana nlasalah proses morfofonemik di atas, 
dilakukan pembahan pada akhii stern yaknk 

sehingga bentuk-bent& hentak, henrakan, dan hentakkcn 
menghaslkan stern yang sama yakni her;:a. 

Walaupun cam-cara di atas dapat dikatakan merurak 
bentuk steril namun karera cdjuin stemming di sini adalah 
untuk sedapat mungkin menjadikan bentuk-bentuk kata 
yang dihuunkan dari kata dasar ymg sama ke dalam satu 
stem dan hasil stemming ditujukan untuk sistem (tidak 
untuk pengguna) maka hentuk yang aneh tersebut dapat 
digunakan. Asumsinya adaiah tidak b a ~ j a k  kata-kata yang 
memiliki bentuk yang sama dengan hasil perubaban. 
Kesalahan tejadi dalam kasus seperti be~ikut: 

pnkan + makan 
ga!ok -  gal^ 

padahal terdapat kata makan dan gola yang mezniliki 
mkna  yang berbeda dengaripakan dan gala. 

Selain itu masih ada kasus yang h e l m  tertangani 
y d a i  proses morfofonemik pad3 prefiks ber-, ter-, dan 
per- terhadap fonem vokal dan lrl sehingga rtusalnya 
hentuk-hentul: merebu:, dan tereblrt, menghasilkan stem 
yang berbeda yakni rebrrt dan ebut (atau ngebut dengan 
pembahzn di atas). 

3.3. Algoritme Sterntnirrg 

Beberapa fungsi pendukung yang digunakan dalam 
stenlrning antara lain: 

1. Valid (x); memeriksa kevalidan suatu token masukan 
untuk diproses lebih lanjut atau kevalidan suatu stem 
untuk digunakan. Token atau sterll x valid jika 
memiliki: 



m panjang lebih dari dua karakter dan memililci humf 
(misalnya IBMdan 1bf/1-/, atau 

m panjang lebih dari tiga karakter dan tidak memiliki 
bumf naniun memiliki angka (misalnya 2002 dan 
1987.1992). 

2. ReduceRep (.r), menaugani kata x yang memiliki 
tanda ulmg (-) dengan cam: 
r jika kata sebelum tanda ulang tersebut t e m s u k  

morfem terikat tertentu. 
m jika ukural~ kata sebelum tanda uiang lebii dari 

satu a t m  kata sebelum tanda ulang sama dengan 
kata setelah tanda ulang maka yang di,gmakan 
banyalah bagian sebelum tanda ulang (misalnya 
laln-lal~~iig- Ialrr, hok-hak- hak). 

m jika tidak termasuk dalam kedua bentuk di atas 
maka tanda ulang dipemhankan (misalnya F-I5 - t'-15). 

3. Val i~~DbICo~iso~~ant  c r ,  merneriksa lievalidan 
konsonan ganda yang mengawali kata x. Dalam 
Eahnsa Indonesia konsonan ganda yang mengawali 
suatu suku kata terbatas padapl, bl, kl, gl,/7, sl .p5 br, 
tr', (lr, kr, gr,fi. sr, ,ps, ss?, kw, sp, Anl, sn, sk,pr, 1s; sf, 
rtg, ny, sir, spr, skr, dan ski (Alwvi el a/, 1998). 

4. A4usfHead (.r) dan A4usrTail fx), mengubah humf 
awal dan akiiir dzri stem x untuk menangani m3salah 
masalah afiksasi. 

5. Oi,phi(x, ;$. 1ncn:ernbalikan y karakrei pslins kenen 
dari k a a  s 

6. Lefr(.r, y), n~en~en~ba l ikan  y karakter paling h r i  dari 
kata s 

7, h/iri(.r, y, z), mrngen~bz!ikan r karaktzr dae  h t a  .F 
niulai posisi y. Jikz z tid?!: diberikarr maka semua 
karakter dariy hingga akhir dikembalikan. 

8. SlripPl-ejir (.r. )'), melakukan pernotongan prefiks 
terhadap kata x pada posisi y dcngan aturan: 
w jika pada posisi y terdapat tanda ulang (-) lwka 

di!akukan pernotongan? karakter, selaincya 
m jika (V(I1) OR (Cb) AND v&I)) OR 

).irli~IDblCo~isormrrr  id(.^, y))) inaka dilakukan 
pernotonsan (y-I) karakter, selaimya 

m tidak dilakokan pemotongan terhadap x 

Aturan-aturan stcniari~ry yang digunakan adalab 
sebagai berikut: 
1. P:eS1 

s e ( M >  1)- 

2. PreS2 
me111 (hi  > 1 ..liV9 (h* OR p *  OR f )) + 

merri (hf > 1) - rrt 

meng (M > 1 AND (g* OR h * OR kh *)) - 
meny (M > 1 A.VD V*) - s 
nlen(M> 1ANDYi)- n 
men (M > 1) - 
me (M > 1) - SlripPre&(FV, 3) 

di (M 1) -+ SfripPrefi<lY, 3) 

3. PreS3 
ber (M > I) - 
be (M > I AND Cer*) - 

4. PreS4 
p e m ( M >  1ANDb8)+ 
peng(M> IAND(g*OR h*OR kh*))- 
penv (M > 1 AND Y*) - s 
p e n ( M >  1ANDYi)- n 
pen (M > 1) - 
per  (M > ! ANC C*) - S?ipPrefix(ll', 3) 
p e  (A4 > 1) + SlripFr~@rir(W, 3) 

ter (M > 1) - 
te (M > 1.4ND Cer*) - 

5. SulSl 
(se~ii  OR b!rdi) nian -r 
(h4 > I) wan -. 
(M > I) wati + 

6. SUEZ 
(L z 4) -kan + 

(hi > 1) Xan - 

8. SufS4 
(n4> 1 AND NOT(*I) .ASD 

(*rtg OR NOT (*CO)) i +  

(L > 5) -isnre - is 
(M > 0) iwne - ir 
(3 1) ifa> + 

(id > 1) osi - 
(hi ZI 1 AND *CJ si  - 1 
(M> I) or-  
( M >  I ) e r -  

10. FSufS2 
(hf > 1) if- 
( M S  1) ik- 
('11 > I) is - 



t 3 5. Pros  
(A(>  I ) -kn- t  
( h 0  1) -/?ILL -+ 

( M >  1) ku- 
( M > l ) m u +  
( M  > 1) -nya + 

(M> I )  nya+ 
k:r (M> 1) -t 
knu (44 > I )  4 

Dengan nenggunakan fungsi-kngsi dan aruran-aturan 
t.errebut stenzming terhadap token t dilakukan dsnzar. 
algoritme berikut: 
j .  1 diubah menjsdi loi!'c?. case 
2 .  SrripPuncl(t) 

3. jika t diawali oleh rand; rupiah (rp) dan Pcrsifat 
numcrik maka rp dihilangkan 

d. jika Valid(!) tidak benar maka proses berakhir 
5. ReduceRep(t) 

6. jika ukuran t kurang dari dua dan tidak rnengandun~ 
tanda ulang maka proses berakbir 

7 ,  aturan-aturan stent~rti~rg digunakan dengan nra~an: 

a PreSl 
E Pars 
m Pros 
m Cons 
r PreS7 . Cons . Sllfsl -Sufs3 
a PreS3 - PrcS4 

m FSufl - FSuf4 
m Sufs4 

8. AdjustHead(t) 
9. AdjwtTail(t) 
10. jika ada, hilangkan tanda ulang di sisi kiri r 
11. StripPtmct(t) 
12. penjang 1 dibatasi maksimal 15 karakter dan jika lebih 

diambil 15 karakter paling kin 
13. jika t bersifat numerik maka diubah dengan 

pembulatan kemudian selain dua digit paling kiri 
diganti dengan no1 

14. jika Valid(t) benar maka hasil stemming 
dikembalikan 

3.4. Pemrosesan Dokumen dan Teks Kueri 

Selai? tokeizizer dan ste~nnting, digunakan hngsi 
StripFunct untl~k membuang karakter-karakter tanda baca 
beriliut dari sisi kanan: . , 7 ! - : ; ) j } > serta 
menghilangkan semua kernunculan tanda kurip satu (') 
dan tanda kutip dua (") dari token. Misalnya: 

"Sera~tgl " - Serang 
Ma'mf - Mamf 

Eaik d ~ k ~ m e n  rnaupun leks !<ueri diproses det ign 
lengkah-iangkah berikut: 
1. dengan menggunakan tokenizer, token dikenali dan 

dimasukkan ke fingsi Str$Ptotct. 
2. foien diubah ke loltjer cnse, jika foknr rermasuk 

dz!xm daftar kata bualg maka token tersebut dilewati 
dan langsung ke langkah 4. Jika tidak maka token 
rersebut mengalami sfentming 

3. stem dimasukkan dalam kamus istilah dan 
infonnasinya disesuaikan 

4. jika teks belum berakhir kembali ke langkah 1. 

Perbedaan penuosesan dokumen dan teks kueri berada 
pada informasi yang disertakan dalam kamus istilah. 
Daftar istilah leks kueri hanya menyertakan informasi 
frekuensi istilah namun daftar istilah dokumen 
menyertakan informasi berupa posting list node (tetapi 
informasi bobot tentunya belum tersedia). Daftar istilah 
dokumen se!anjutnya dimjuk sebagai document terms dan 
daflar istilah kueri disebut qlrety terms. 



3.5. Pemrosesan kueri 

Pei.~bobotan kueri menggunakan VSM dengan vektor 
dokumen tetnormalisasi. Bobot istilah h e n  w,. diperoleh 
dengan cara serupa dengan pembcbotan istilah dokumen 
namun frelcuensi yang digunakan adatah frekuensi istilah 
I; dalam kueri. 

sehingga istilah yang tidak terdapat dalam h e r i  (rf, = 0) 
memiliki bobot nol. 

3.6. Ukrlran Indeks daii Jumlah Istilah 

Deskripsi i;c!eksi yang diproses dapat d:iihat pada 
Tabel 2. 

Tube! 2. Deskripsi kolekssipenguj'ic~:. 

(".Des-aipsi: 1 Total ;.i Rata-rata i 
r ~ ~ -  1.558.884 I 3,694,035 

I 
I Total token j 110.622 / 499,104 . - -- .- 
dalsrn b y : ~  

Tokenizer menghasilkan L6.442 loken unik dengan 
frekuensi total sebesar 210.622. Penggunaan daitu kata 
buang mengurangi 250 token, y3kni hanya 1,522"; dzri 
jurrlah toke11 unik, narnun ilengzn frelcuensi total sebes-r 
69.106, mencapai 32,81% dari frekuensi tofal. 

Hai ini berdampak lzngsung tcrhadap Sp yang 
mengalami penurunan sebesar 25,80% (IDXB -t ID&) 
dan 26,20% (IDXD + 1%) serta Ssp yang msn,nalami 
penuxunan sebeslr 21,27% (ID,& -, IDA'*) dan 21.84% 
(10% - IDXc). 

Slentrning turut mengurangi jutnlah istila11 indeks 
sebesar 41,671% (ID&) dan sebesar 41,68'56 (!DXe) 
yang selanjutnya menumilkan >Laran indeks Sp sebesar 
10,40% (ID& -, lDXA) dan 10,89% (IDXo -t IDXB) 
serta S N p  yang mengalanli penurunan sebesar 16.29% 
(IDXc + IDX,) dan 16,89% (1U.y~ - IDXB). 

Sebagai perbandingan, IDXx mengurangi jumlah 
isti!ali indeks sebesar 14,995% serta rnenumkan Sp 
sebesar 4,625% (ID,Yc 4 IDXV) dan SNP sebesar 6.249% 
(ID& -. IDX,.). Hal ini menunjuklran tingginya 
penggunaan prefiks dalam afiksasi. 

Secara keseluruhan, penggunaan daftar kata buang dan 
slernmii~g (lDXo - IDXA) menuW.an ulxran indsks SP 
sebesar 33,88% dan SNp sebesar 3457%. 

3.7. Kinerja Temu-Kembali 

Kineja emu-kembali masingmasing indeks dapat 
dilibat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rinakasan kineria temu-kembali. 

iIasil uji menunjuWtan bahwa tidak diremukan 
perbedaan yang signifikan dalam kinerja temu-kembali. 
Perbrdnan algorifme s:emrni~ig (IDXA - lDXx) juga tidak 
rnenghasilkan perbedaan kineija yang signifikail. 

Kine janya secara umum dapat dikatakan baik karena 
dengan .4VP sekitar 0.77 benrti secara rata-rat2 pada tiap 
iscall point, 77% hasil temu-kembali relevan dengan 
k;eri. Akan :etapi ha1 ini dapat juga ditimbulkan oleh 
kecilnya uLuran kolcksi sehiigga meniliki noise yang 
rendah. 

IIasil penelitian menunju'kkan bahwa: 
1. Daftar kata buang dan stentming berperan un:uk 

memptrkeci! ukuran indrks sehingga nleningkatkan 
efisiensi operasi ternu-kembali. 

2 .  Penggunaan slernning prefikv dan suftks psnting bagi 
IRS Bahasa Indonesia karena tingginya penggunaan 
prefiks walaupun dari segi kine j a  temu-kembali tidak 
signilikan. 4 

i 
Sistem ini &pat dikembmgkan lebih lanjut untuk 

menjadikannya sebuah IRS yang lengkap ur,tuk Bahasa 
1::donesia. Bebenpa altemarif pengembangan antara lain: 
I. pengguiiaan kompresi unmk memperkecil rttang 

penyimpanan serta menipercepat proses pencarian 
teks. 

2. penggunaan thesnrtnrs untuk mengelompokkan 
isrilah-istilab yang berkubungan. 

3. penggunaan frase-frase yang diturunlran dari istilah- 
isrilah yang muncul bersamaan dalam koleksi contoh. 

4. pengrmaan teknik relevance feedback untuk 
penyesuaizn bobot istilah. 

5 .  pengguanan koleksi pang lebih besar nntuk lebih 
mendzkati penggunaan sesungguhnya. 



Penggunaan teknik kedua hingga keempat diperkirakan 
meningkatkan precision sebesar 10% - 20%, 5% - 10% 
dan 30% - 60% masing-masingnya [XI. 
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